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BAB I

PENDAHULUAN

1.1   
Latar Belakang Permasalahan

Perkembangan perusahaan di zaman era globalisasi saat ini mendorong setiap perusahaan untuk dapat bersaing secara sehat dalam mempertahankan usahanya, setiap perusahaan dituntut melakukan berbagai inovasi, kreasi dan strategi yang berkualitas, agar perusahaan tersebut berjalan dengan baik. Suatu perusahaan, baik perusahaan dagang, perusahaan manufaktur (industri) maupun perusahaan jasa pada dasarnya memiliki tujuan yang sama yaitu mencari laba secara maksimal dan optimal sehingga kelangsungan hidup serta kesejahteraan perusahaan dan tentunya karyawan akan terjamin. 

Dalam suatu organisasi atau perusahaan, karyawan yang berkualitas akan sangat menentukan kelangsungan hidup suatu perusahaan baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang. Karyawan yang dimiliki suatu perusahaan juga dapat menjamin kelangsungan kegiatan operasional demi menunjang keberhasilan dan pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Untuk itu, suatu perusahaan harus mempunyai cara yang tepat agar mampu meningkatkan dan mempertahankan kemampuan yang dimiliki oleh karyawannya. Semakin berkembang suatu perusahaan maka akan semakin banyak karyawan yang dibutuhkan, perusahaan membutuhkan karyawan yang berkualitas agar dapat mengolah sumber daya perusahaan dengan baik dan tepat. Selain memperhatikan kegiatan operasional karyawan, setiap perusahaan harus memiliki seorang manajemen yang handal dalam melakukan proses perencanaan dan pengendalian terhadap aktivitas perusahaan, sehingga mampu menetapkan kebijaksanaan yang efektif dan efisien. Dengan adanya pengendalian terhadap aktivitas perusahaan yang baik, maka dapat diketahui pula bahwa sistem pengendalian intern

perusahaan yang telah diterapkan telah baik dan sesuai. Suatu sistem belum bisa dikatakan baik apabila tidak terdapat pengawasan dan pengendalian atas jalannya sistem tersebut, maka dari itulah diperlukan suatu sistem pengendalian intern yang baik untuk memudahkan pihak manajemen perusahaan dalam melakukan pengawasan dan pengendalian atas kemungkinan terjadinya permasalahan. Sistem pengendalian intern yang baik sangat di perlukan, karena dengan adanya pengendalian intern yang baik mengakibatkan kekayaan perusahaan, ketelitian dan keandalan data akuntansi dapat terjamin, sedangkan pengendalian intern yang tidak baik bisa mengakibatkan terjadinya berbagai kecurangan. Setiap perusahaan memiliki sistem-sistem dasar yang merupakan rangkaian dari beberapa prosedur yang saling berhubungan sehingga membentuk struktur terpadu dalam mencapai tujuan perusahaan.


Dalam sistem tersebut terdapat prosedur-prosedur yang mengatur berlangsung nya aktivitas dalam perusahaan secara teratur yang melibatkan beberapa orang dalam satu unit kerja atau lebih yang juga ditunjang dengan fungsi-fungsi terkait yang menjalankan aktivitas pokok perusahaan. Salah satu aktivitas perusahaan yang sangat membutuhkan sistem pengendalian intern terkait dengan kegiatan yang ada dalam perusahaan adalah sistem akuntansi penggajian dan pengupahan. Aktivitas ini menyangkut kesejahteraan sumber daya manusia yang memerlukan perhatian yang serius, karena akan mempengaruhi prestasi dan semangat kerja karyawan. Penggajian dan pengupahan seharusnya dikelola secara professional untuk menghindari terjadinya manipulasi gaji oleh pihak-pihak tertentu. Pengelolaan gaji dan pengupahan yang tidak sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan akan mengakibatkan kekecewaan karyawan. Fakta yang sering kita temui atau yang sering kita lihat adalah demonstrasi para karyawan, yang menuntut kenaikan gaji serta perbaikan kesejahteraan karyawan karena sering kali terjadinya kesalahan dalam melakukan proses pembayaran gaji dan upah terhadap karyawan.

Gaji merupakan arti penting bagi karyawan karena besarnya gaji mencerminkan ukuran kinerja diantara para karyawan sebagai individu itu sendiri, keluarga serta masyarakat. Tingkat pendapatan absolut karyawan akan menentukan skala kehidupannya, dan pendapatan relative mereka menunjukan status, martabat dan harganya. Akibatnya apabila karyawan memandang gaji mereka yang mereka terima tidak memadai, maka prestasi kerja, semangat dan motivasi mereka bisa turun.

Perusahaan dapat dikatakan berjalan dengan baik apabila telah memenuhi sistem akuntansi dan prosedur yang baik pula. Salah satu dari sistem tersebut adalah sistem akuntansi penggajian yang melibatkan beberapa karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung untuk menghasilkan barang atau jasa sesuai aktivitas perusahaan tersebut. Sistem akuntansi penggajian merupakan hal yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Sistem akuntansi penggajian ini perlu diperhatikan mengingat gaji merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan semangat kerja dari karyawan yang ada disebuah perusahaan.
 Cv Sunblitz Advertising didirikan oleh Abdurrachim S.Sos pada bulan Oktober tahun 2005 yang berlokasi di jalan Malaka I No.052 Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni Palembang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa percetakan reklame, kusen dan lain-lain.. Cv Sunblitz melaksanakan sistem penggajian dengan cara membayarkan gaji 
perbulan kepada setiap karyawan. Akan tetapi hal ini belum berjalan dengan baik pada Cv Sunblitz dikarenakan belum adanya pembagian tugas sehingga penumpukkan tugas pada saat pembayaran gaji kepada karyawan sehingga memungkinkan terjadinya kesalahan dalam proses pembayaran gaji. Untuk mempermudah perusahaan dalam pemberian gaji kepada para karyawan ini dibutuhkan adanya sistem akuntansi yang baik agar tidak terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan tanggung jawab serta wewenang yang ada. Oleh karena itu perusahaan diharuskan untuk memperhatikan pengendalian intern dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan ini.

Lemahnya sistem penggajian dan pengupahan yang terdapat pada Cv Sunblitz ini menjadi menarik untuk dikembangkan, mengingat pentingnya sistem penggajian dalam setiap kegiatan perusahaan, maka penulis mengangkat judul “ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN ATAS SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN PADA CV SUNBLITZ ADVERTISING”
1.2
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis menyimpulkan beberapa permasalahan yang ada di perusahaan, yaitu :
1. Tidak menggunakan dokumen terkait seperti bukti kas keluar dan daftar hadir karyawan yang belum baik.

2. Masih belum menggunakan catatan yang terkait seperti jurnal umum dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan

1.3
Ruang Lingkup Pembahasan
Agar penulisan laporan akhir ini lebih terarah dan terfokus pada permasalahan yang akan dibahas, maka penulis membatasi pembahasan hanya pada sistem akuntansi penggajian dan pengupahan ditinjau dari sudut sistem pengendalian internal.

1.4
 Tujuan dan Manfaat Penulisan

1.4.1   
 Tujuan Penulisan

 Dalam penulisan ini, tujuan yang ingin dicapai dari  penerapan sistem pengendalian intern atas sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada cv sunblitz advertising dan tujuan lain yang ingin dicapai oleh penulis adalah :
1. Untuk melihat apakah sistem pengendalian intern sudah dilakukan dengan baik pada penerapan prosedur sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada CV Sunblitz Advertising yang masih adanya perangkapan tugas yang dilakukan oleh karyawan CV Sunblitz Advertising.

2. Untuk melihat apakah penerapan sistem pengendalian intern atas dokumen-dokumen dan otorisasi dokumen yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada CV Sunblitz Advertising.

1.4.2 
Manfaat Penulisan

Manfaat yang diharapkan dari penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Menambah wawasan penulis mengenai ilmu sistem akuntansi dan sistem pengendalian internal. 

2. Sebagai bahan masukan dan pihak perusahaan dapat mengetahui keadaan sistem yang telah diterapkan dan sebagai bahan kebijakan untuk menyusun rencana yang akan diambil perusahaan guna perbaikan dari sistem tersebut.
3. Sebagai refrensi dalam penyusunan laporan akhir bagi mahasiswa di masa mendatang untuk mahasiswa politeknik negeri sriwijaya di jurusan akuntansi.
1.5
Metode Pengumpulan dan Sumber Data

1.5.1
Metode Pengumpulan Data

Penulis tentunya membutuhkan data-data pendukung sebagai bahan masukan untuk diolah dalam upaya penyusunan laporan akhir ini, untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam menganalisis digunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data.

Metode pengumpulan data menurut Sanusi (2013:105) yaitu:

1. Cara Survei 

Cara survei merupakan cara pengumpulan data di mana peneliti atau pengumpul data mengejukan pertanyaan atau pernyataan kepada responden baik dalam dalam bentuk lisan maupun secara tertulis. Berkaitan dengan itu, cara surbvei dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Wawancara

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian. Pada saat mengajukan pertanyaan, peneliti dapat berbicara berhadapan langsung dengan responden atau bila hal itu tidak mungkin dilakukan, juga bisa melalui alat komunikasi, misalnya telepon.

b. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi daftar pertanyaan yang sudah disusun secara cermat terlebih dahulu kepada responden untuk dijawabnya

2. Cara Observasi

 Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda), atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individuindividu yang diteliti

3. Cara Dokumentasi

 Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik sacara pribadi maupun kelembagaan. Data seperti: laporan keuangan, rekapitulasi personalia,struktur organisasi, peraturan-peraturan, data produksi, surat wasiat, riwayat hidup, riwayat perusahaan, dan sebagainya

Berdasarkan metode pengumpulan data diatas, teknik yang digunakan oleh penulis dalam penulisan laporan akhir ini adalah dengan cara survei dengan memberikan kuisoner kepada karyawan untuk mengetahui permasalahan   terhadap objeknya yaitu CV Sunblitz Advertising
1.5.2
Sumber Data

Menurut Sanusi (2013:104), sumber data cenderung pada pengertian dari mana (sumbernya) data itu berasal. Berdasarkan hal itu, data tergolong menjadi dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer

Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti secara langsung tanpa perantara.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. Terkait dengan data sekunder, peneliti tinggal memanfaatkan data tersebut menurut kebutuhannya. Data sekunder, selain tersedia di instansi, juga tersedia di luar instansi atau lokasi penelitian.

Berdasarkan sumber-sumber diatas, maka penulis menggunakan data primer. Berikut ini ini data yang diperoleh penulis dari CV Sunblitz Advertising

1. Daftar hadir karyawan

2. Kwitansi gaji karyawan

3. Struktur organisasi perusahaan

4. Gambaran umum perusahaan

1.6
Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai isi laporan akhir penulis membuat sistematika penulisan. Secara garis besar laporan akhir terdiri dari lima bab yang isinya mencerminkan susunan materi yang akan dibahas. Agar memperlihatkan hubungan yang jelas antara bab satu dengan bab lainnya, berikut ini uraian sistematika penulisannya sebagai berikut:

Bab I
Pendahuluan

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang permasalahan,  rumusan  masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penulisan, metode pengumpulan dan sumber data dan sistematika penulisan.

Bab II 

Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini penulis akan mengemukakan teori-teori yang digunakan untuk menganalisis data yang ada. Mengenai pengertian sistem akuntansi, tujuan sistem akuntansi, unsur-unsur sistem akuntansi, sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, pengertian sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, catatan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, fungsi yang terkait pada sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, prosedur pencatatan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, dokumen-dokumen sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, pengertian sistem pengendalian intern, tujuan sistem pengendalian intern, unsur pengendalian intern dan bagan alir sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.

Bab II 

Gambaran Umum Perusahaan

Pada bab ini penulis akan memberikan gambaran mengenai CV Sunblitz Advertising antara lain mengenai sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan uraian tugas, sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada CV Sunblitz Advertising, fungsi yang terkait, dokumen-dokumen yang digunakan, prosedur sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada CV Sunblitz Advertising dan Bagan alir sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada CV Sunblitz Advertising.

Bab IV

Pembahasan

Pada bab ini penulis menganalisa permasalahan pada perusahaan dengan membandingkan teori dengan kenyataan. Adapun analisa tersebut hanya pada pembahasan terhadap Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada CV Sunblitz Advertising yang meliputi fungsi yang terkait, dokumen-dokumen sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, prosedur sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada cv sunblitz advertising, usulan prosedur sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, usulan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang meliputi usulan fungsi yang terkait, usulan dokumen yang digunakan, usulan catatan yang digunakan, usulan bagan alir prosedur sistem akuntansi penggajian dan pengupahan CV Sunblitz Advertising 
Bab V

Kesimpulan
Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan laporan akhir ini dimana penulis membuat kesimpulan dari analisis data serta memberikan masukkan dan saran-saran yang memungkinkan dapat bermanfaat bagi CV Sunblitz Advertising.
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